BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai
penerapan permainan perebutan benteng untuk  meningkatkan
keterampilan menyimak mufrodat dalam materi A’da’ al-Usrah mata
pelajaran bahasa Arab siswa kelas Il Ml Al Karimah Surabaya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil pretes yang dilakukan peneliti di kelas 11l dengan jumlah 28
siswa, tidak semua siswa mencapai KKM yang bernilai 70, hanya 5
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM, dan dalam bentuk
prosentase ketuntasan dinyatakan 17,86% siswa mampu mencapai
KKM, dan 82,14% siswa belum mampu mencapai KKM. Sehingga
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak
mufrodat siswa sangat perlu untuk dilakukan peningkatan.

2. Penerapan permainan perebutan benteng untuk meningkatkan
keterampilan menyimak mufrodat dalam materi A ’da’ al-Usrah mata
pelajaran bahasa Arab kelas Il MI Al Karimah Surabaya berjalan
dengan baik. Pada siklus | siswa sudah bisa mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan permainan perebutan benteng, tetapi masih ada

beberapa kegiatan yang belum terlaksana dengan baik. Pada siklus 11
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siswa sudah terbiasa dengan penerapan permainan perebutan benteng
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan maksimal.
Hal ini dibuktikan dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus |
sebesar 84,38% dan dinyatakan dalam predikat baik (B), dan
meningkat pada siklus Il dengan prosentase sebesar 93,75% dan
dinyatakan dengan predikat sangat baik (SB). Dan hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 76,66% dan dinyatakan dengan
predikat cukup (C), dan meningkat pada siklus Il dengan hasil
prosentase sebesar 86,66 dan dinyatakan dengan predikat sangat baik
(SB).

. Peningkatan keterampilan menyimak mufrodat dengan menggunakan
permainan perebutan benteng pada mata pelajaran bahasa Arab di
kelas 111 MI Al Karimah Surabaya mengalami peningkatan signifikan.
Hal ini terbukti dari nilai rata-rata kelas pada siklus | sebesar 69,77
dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 64,8% dan dinyatakan
dengan predikat cukup (C), kemudian nilai rata-rata kelas meningkat
pada siklus Il yakni sebesar 81,20 dengan prosentase ketuntasan

belajar siswa sebesar 82,14% dan dinyatakan dalam predikat baik (B).
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka beberapa yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya bisa menerapkan permainan yang lebih
inovatif dalam pembelajaran bahasa Arab, salah satunya adalah dengan
menerapka permainan perebutan benteng, jika dilaksanakan dengan
baik permainan perebutan benteng dapat diterapkan di pembelajaran
lainnya.

2. Kepada siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam pembelajaran di
kelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan

mendapatkan hasil belajar yang optimal.



